3 JURNAL
‘/ASAWWUR

SASLAM

JILID 5 OGOS 2002 / JAMADILAKHIR 1423H

‘DALAM BIDANG PENDIDIKAN ISLAM DI
: SUATU KAJIAN KHUSUS DI ANTARA

)ARI PERSPEKTIF ISLAM:UiTM MENGHADAPI
Dr. Yaacob Yusoff )

PEKTIF ISLAM DAN KONVENSIONAL

N AJARAN AGAMA ISLAM SAMAWI-MENURUT
OLD TESTAMENT, NEW TESTAMENT DAN

NT (AL-QURAN )
ddin Hj. Din )

D DI MALAYSIA

UNIVERSITI TEKNOLOGI MARA
Pusat Pendidikan Islam
Universiti Teknologi MARA
40450 SHAH ALAM

-

11

24

48

ol

71

82



Kesimambungan Ajaran Agama Samawi — Memirit Perspekiif Old Testament, Newr
Testament Daw The Lact Testament (ALDur'an)

g

KESINAMBUNGAN AJARAN AGAMA SAMAWI — MENURUT
PERSPEKTIF OLD TESTAMENT, NEW TESTAMENT DAN
THE LAST TESTAMENT (AL-QUR’AN)
(OkE: Ghiafarrullahiudin 35, Din)

ABSTRAK,

Esei imi bertujuan melihat kedudukan tntutan penghayatan
perintah Allah Subhanahu Wa Ta’ala dalam Old (Kitab
Perjanjian Lama), New (Kitab Perjanjian Baru} don Last {al-
Qu'an) testament. Esei ini turut memberi tumpuan terhadap
peranan Rasul yang diutus Allah Subbanahu Wa Ta'ala wnituk
ditkuti dan ditaati manusia.

Pendahuluan

(Berdasarkan suluhan ajaran agama samawi, adalah jelas bahawa konsep al-
Tawhid dinyatakan pada banyak tempat sama ada dalam The Old Testament, The
New Testament mahupwn dalam The Last Testament yakni al-Qur’an.
Kepentingan  kedudukan konsep ini sedemikian rupa hinggakan mereka yang
tertibat dengan keyakinan dan amalan yang sebaliknya (yakni SYIRIK), tidak
mendapat tempat sebagai penganut agama samawi, malah petunjuk vang ada
seperti dalam Old Testament, misalnya, jelas menunjukkan bahawa yang berbuat
demikian (yakni MURTAD) mesti dijatuhkan hukuman MATI!,

Meaujuk kepada konsep al-Tawhid dalam Old Testament, kita dapati
dalam Kitab Exodus 20 : 1-6 dinyatakan,

And God spake all these words, saying, I am the Lord Thy God,
which Rave brought thee out of the land of Tgypt, out of the
fhouse of bondage. Thou shafi have no other gods before me.

Thou shalt not makg unto thee any graven image, or any fikgness
of amything that is in fieaven above, or that is in the earth

beneath, or that is in the water under the earth : Thou
shalt not bow down thyself to them, nor serve them:

Jor L the Lord thy God am a jealous God, visiting the iniquity of
the the fathers upon the children unto the third and fourth
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generation of them that hate me; And shewing mercy unto
thousands of them that fove me, and keep my commandments”
(Bkat juga Deuteronomy 5: 6-10, 6:14).

Dalam Jeremiah 25 : 6, dinyatakan pula seperti berikit;

“And go .not after other gods - to serve them, and to worskip
them, and provoky we not to anger with the works of your
fands; and T will do you no hurt..

Dalam New Testament, Kitab Mark 12 : 28-34, kita dapati;

“o o Mich is the first commandment of all? (28) And Jesus
answered him, The first of off the commandments is, Hear, O
Israel: The Lord our God is one Lord (29 And thou shalt fove
the Lord thy God with afl thy heart, and with oll thy soul and
with afl thy mind, and with all thy strength: this is the first
comniandment (30} And the second is ke, namely this. Thou
shalt love thy neighbour as thyself, <There is none other
commandment greater than these (31) And the scribe said unto
feim, Well, Master, thou hast sasd the truth: for there is one God;
and there is none othier but fie: (32} And to love fim with all the
fieart, and with all the understanding, and with all the souf, and
with all the strength, and to love his neighbour as fimself, is
more than afl whole Gurnt offerings and sacrifices (33) And
when Jesus saw that he answered discreetly, he soid unto fim,
Thon art not far from the Kingdom of God, And no man after
that durst ask him any question (34)".

Dalam Matthew 4; 10, turut dijelaskan seperti berikut;
“...Thou shalt worship the Lord thy God, and fim onfy shalt

thox serve”

Ayat-ayat dalam kitab Perjanjian Lama (Old Testament) dan kitab
Perjanjian Baru (New Testament) di atas jelas menegaskan bahaya kejayaan
manusia bergantung kepada kemurnian keimanan terhadap Tuban yang Maha
Esa. Mereka yang menyeleweng dari keyakinan dan penghayatan yang murni
terhadap konsep al-Tawhid ini MESTI dijatuhkan hukuman yang disebut dengan
jelas dalam Oid Testament, kitab Deuteronomy 13:8-9 seperti berikut:

“...neither shall thine eye pity him (the apostate) meither shalt
thou spare him, neither shaft thous conceal him: But thons shalt

49



Kesinambungan Afaran Agamo Samesi — Memsrst Perspeksif Ofd Tedtanunt, New
Testament Dan The Last Testament (Ai-Liwr'an)
surely Kill him: thine fiand shall be first upon hins to put him to
death....”

Dalam kaitan dengan tuntutan keimanan yang kental dan bulat kepada
Allah subhanahu wa ta‘ala, ayat 30 dalam Mark 12 dengan jelas menyebut
“.....thou shalt love the Lord thy God with all thy heart, and with all thy
soul....”. Sifat sebegini akan menyemai benih membesarkan Allah subhanahu
wa ta‘ala dalam diri mercka yang beriman kepadaNYa. Dalam al-Quran sifat
ini dinyatakan dalam surah al-Anfal ayat 1- 4 seperti berikut, yang bermaksud;

“...and obey Allaf and His messenger if you are belicvers (1}
The befievers are only those whose hearts quake with awe when
Alaft is mentioned, and when His revelations are refearsed to
them, it increases their faith and they put trust in their Lord (2)
who establish praver and who spend of what We have provided
them (3} These are they who are the true belicvers. For them are
degrees with their Lord and forgiveness and o provision
honourable (4)”.

Di samping tuntutan terhadap kemumian konscp al-Tawhid, ajaran
agama samawi turut menegaskan bahawa Pesuruh Allah subhanahu wa ta‘ala
yang dihantar kepada manusia adalah untuk diikuti dan ditaati oleh manusia.
Lantaran ini, pada zaman-zaman yang diutus nabi-nabi tertentu, hanya nabi itu
sahaja yang sah diikuti dan ditaati oleh manusia pada zaman tersebut. Pegangan
dan ketaatan kepada sclain dari yang dibawa olch nabi tersebut adalah
merupakan asas penyelewengan dari tatacara kehidupan yang dikehendaki olch
Tuhan.

Pada zaman Jesus (Nabi ‘Isa ‘alayh al-salam), belian dengan jelas
menyatakan (libat Kitab John 14:6);

Jesus saith unto fiim, I am the way, the truth and the bfe : no
man cometh unto the Father, but byme”.

Ayat dalam John 14:6 di atas sering dipetik oleh penganut agama
Kristian untuk dijadikan hujah berhubung dengan sifat ketuhanan Jesus. Dalam
perspektif agama Istam, Nabi ‘Isa ‘alayh al-salam sama sckali tidak pernah
menyern manusia untuk mempertuhankan dirinya (lihat surah al-Ma’idah ayat
116-117). Sekiranya ayat 14:6 dalam kitab John itu benar-benar diucap oleh
Nabt ‘Isa ‘alayh al-salam, menurut interpretasi Muslim, ucapan ini hanya
sckadar memjelaskan bahawa seseorang tidak akan dapat menycmbah atau
beribadat kepada Allah subhanahu wa ta‘ala melainkan dengan cara atan jalan
vang ditunjukkan olech para utusan Allah subhamabn wa ta‘ala. Dalam ayat

50



Kesinanrbwagan Ajaraw Agama Sawi — Meswowt Perspeksif Ofd Testamess, Now
Testament Dan The Last Testament (Af-Owr'an)
seumpama <h atas, Jesus (Nabi ‘Isa ‘alayh al-salam) menegaskan kepada
pengikutnya bahawa mercka hanya dapat beribadat kepada Allah subhanshu wa
ta‘ala dengan petunjuk - dan cara yang disjarkan olchnya. Kedudukan ini
seperiilah yang dinyatakan dalam al-Qur’an, surah Ali ‘Imran ayat 31-32, yang
bermaksud;

‘Say thou, if you, are wont to love Allak, then follow me, and
Allak shall love you and forgive you your sins; and Allah i
Forgiving, Merciful (31) JSay thouw, Obey Allak and the
messenger; then §f they turn away, surely Allak does not love the
infidels (32)

Maksud ayat al-Qur'an di atas jelas menunjukkan Allah subhanahu wa
ta‘ala mengarahkan Nabi Mubammad sallallabw ‘alayhi wa sallam menyeru
manusia untuk mengikutinya jika mercka benar-benar mencintai  Allah
subhanahu wa ta‘ala.

Sunnah para utusan Allah sobhanahu wa ta‘ala adalah jalan terpenting
untuk manusia mendekati Tuhan kerana mercka adalah dihantar oleh Allsh
subhanahu wa ta‘ala untuk menyampaikan RISALAH dan PERINTAH TUHAN
kepada manusia. Tanpa petmjuk utusan Allah subhanahu wa ta ‘ala, mannsia
tidak akan mengetahui bagaimana untuk beribadat kepada Allah subbanahu wa
ta ‘ala. Setiap para utusan Allah subhanahu wa ta‘ala menjelaskan kepada
mamsia di zaman masing-masing bagaimana cara beribadat kepada Allah
subbanahu wa ta‘ala. Lantaran ini, MENAMBAH atau MENGURANGKAN
SESUATU KEPADA AGAMA YANG MENJEJASKAN KEASLIANNYA
SEPERTIMANA YANG TELAH DIBAWA OLEH PARA UTUSAN ALLAH
SUBHANAHU WA TA'ALA ADALAH SUATU KESALAHAN YANG
BESAR (lihat Philips, 1996:85-86).

Sebarang perubahan terhadap agama yang dibawa oleh para utusan
Allah subhanabu wa ta‘ala itu adalah suam penyimpangan dari kebenaran.
Sehubungan dengan perkara ini, Imam al-Bukhari dalam Sahih al-Bukhari
Jil. Il Kitab al-Sulh, hadith no. 2572 meriwayatkan daripada ‘A’isyah
radiyallabu ‘anha bahawa Rasulullah sallallahu ‘alayhi wa sallam telah bersabda,
yang bermaksud;

“Barangsiapa yang mengado-cdukan sesuatu dalam urusanky

yang tidak ada padanya, maka ia farus ditolak, (If somebody
innovates something which is not in harmony with the principles
of our refigion, that thing is rejected)” — ifiat juga Sahth Musiim
FiL I, Kjeab al-Agdivah, fadith no. 4466 < 4267)
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Sehubungan dengan perbincangan di. atas, New Testament, Kitab John
14:15-16 menyatakan;

“If ye love me, keep my commandments (15) And 1 will pray the
Jather, and he shall give you another Comforter, that ke may
abide with you forever;

Dalam Jobn 15:10;

“If ve keep my commandments, ye shall abide in my
love; even as I have kept my father’s commandments,
and abide in his love”.

Ayat-ayat kitab Perjanjian Baru di atas jelas menunjukkan kepentingan
berpegang kepada ajaran-ajaran agama dalam mengatur kehidupan di dunia ini.
New Testament dalam Kitab Matthew 7:21-29 tunt menyatakan dengan lebih
jelas lagi akan kata-kata Jesus yang menempelak mereka yang gagal menghayati
perintah Tuhan, seperii berikut;

“Not every one that saith unto me, Lord, Lord, shall enter into
the kingdom of heaven; but he that dveth the will of my father
which is in heaven(21) Many will say to me in that day Lord,
Lord, have we not prophiesied in thy name? And in thy name
have cast out devils? And in thy name done many wonderful
works? (22) And then will I profess unto them, I never knew

you: depart from wme, ye that work iniguity (23)...

Kesinambungan Ajaran Agama-Agama Samawi -
Suatu Analisa Perbandingan Dalam The Old,
New & Last Testament

Sebelum kedatangan Nabi Mubhammad sallallahu ‘alayhi wa sallam sebagat
penutup kepada siri perutusan Nabi dan Rasul kepada manusia (lihat al-Qur’an,
al-Ahzab : 40), para Nabi ‘alayhim al-salatu wa al-salam telah datang secara
bersilih-ganti wntuk membawa sistem nilai hidup Iahi kepada umat-umat
terdahuly. Mengenai perkara ini, al-Qur’an, surah al-Nahl ayat 36, menyebut,
vang bermaksud;

“For W assuredly sent amongst every people a messenger, (with
the command), ‘serve Allaft, and eschew evil’: of the people were
some whom Allah guwided, and some on whom error became
inevitably (establfished)”.
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Dalam surah Yumus ayat 47, Allah subhanabu wa ta‘ala berfirman,
yang bermaksud;

“To every people (was sent) a messenger....”

Para Nabi yang didatangkan pada zaman dahulu ada yang disebut kisah
dan namanya dan ada yang tidak diceritakan. Tentang ini, al-Qur’an dalam
surah al-Mu’min ayat 78 menycbut, yang bermaksud;

“We did aforetime send messengers before thee: of them there are
some whose story We have related to thee, and some whose story
we have not related to thee. It was not (possible) for any
messenger to bring a Sign except by the feave of Allahi : but when
the Command of Allah issued, the matter was decided in truth
and justice, and there perished, there and then, those who stood
on falsehoods”,

Seperti yang telah dinyatakan, kedatangan para Nabi pada zaman
masing-masing, adalah untuk dijkuti dan ditaati oleh manusia pada zaman
terscbut. Al-Qur’an dalam surah al-Nisa’ ayat 150 — 151 menyebut, yang
bermaksud;

“Those who deny Allahi and FHis messengers, and (those who)
wish to separate Alah from His messengers, saying : “we believe
in some Gut reject other’: and (those who) wish to take a course
midway — they are in truth (equally) unbelievers; and We have
prepared for unbelievers o humifiating punishment”.

Kedatangan seseorang Nabi  juga dikaitkan dengan fimngsi
menyempurnakan ajaran Nabi vang terdabuly. Tentang ini, al-Qur’an surah al-
Saf ayat 6 menyebut, yang bermaksud;

“And remember, Jesus, The son of Mary, seid: ‘O Children of

Israel! I am the messenger of God (sent) to you, confirnring the
Law (whick came) before me, and giving glad tidings of a
messenger to come after me, whose nome shall be Ahmed”.

Sehubungan dengan apa yang dinyatakan dalam ayat al-Qur’an di atas,
New Testament dalam Kitab Matthew 5: 17-19 menyebut;

“Think_not that I am come to destroy the law, or the prophets: I

am not come to destroy, but to fulfil (171 For venity I say unto
you, till heaven and earth pass, one jot or one little sholl in no
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wise pass from the faw, till ofl be fulfilled (18) Whosoever
therefore shall break one of these least commandments, and shall
teach men so, fie shall be called the feast in the Kingdom of
heaven: but whosoever shall do and teack thew, the same sholl be
called great in the Kingdowm of fieaven” (19)

Melihat kepada ayat al-Qur’an dalam surah al-Saf ayat 6 di atas, kita
dapati kedatangan para nabi turat membawa berita perkhabaran tentang
kedatangan Nabi lain di masa akan datang dalam rangka mencruskan
penyempurnaan Risalah sistem nilai Ilahi untuk manusia sesuai dengan zaman
masing-masing, Mengenai perkara ini, dalam Old Testament, Kitab
Deuteronomy 18 ;18 — 22, dinyatakan;

“T will raise them up a Prophet from amony their brethren, bike
unto thee, and will put my words in his mouth; and he shall
speak_ unto them all that I shall command him (18) And it shall
come to pass, that whosoever will not hearken unto my words
which he shall speak, in wry name, I will require it of fiim (19)
But the prophet, which shall presume to speak, a word in my
name, which I fhave not commanded him to speak, or that shall
speak, in the name of other gods, even that prophets shall dic
(20...”

New Testament dalam Kitab John 16: 7-8, turut menyatakan;

“WNevertheless, 1 tell you the truth: it is expedient for you that I
g0 away: for if I go not away, the Comforter will not come unto
you; but if I depart, Iwill send him unto you (7). And when he
1s come, he will reprove the world of sin, and of nghteousness,
and of judgement : (8)".

Dalam Kitab John 16:12 — 13, ditegaskan lagi;

“I hiave yet marny things to sy unto you, but ye cannot bear them
now (12} Howbeit when fie , the spirit of truth is come, fie will
guide you into all truth: for ke shall not speak_ of fimself; but
whatsoever he shall fiear, that shall e speak; and he will shew
you things to come (13)".

Berdasarkan suluhan al-Qur’an, para nabi ‘alayhim al-salatu wa al-salam
terdahulu dibantar hanya untuk zaman dan kaum tertentw. Ini jelas dalam
maksud ayat 6 surah al-Saf di atas, “And remember, Jesus the son of Mary, said:
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“Q Children of Israel! 1 am the messenger of God (sent) to you'”. Dalam ayat
49 surah Ali-‘Imran, al-Qur’an menyebut, yang bermaksud;

“And (appoint fiim ~'Isa) a messenger to the children of Israel
(Bani Isra’d)... "

Dalam New Testament, Kitab Matthew 10 : 5- 6, ada menyebut;

These twebve Jesus sent forth, and commanded them saying, Go
e not into the way of the gentiles (non-Jews) and into any city
of the Samaritans enier ye not: But go ye rather unto the lost
sheep of the honse of Israel™ (ihat juge Matthew 15 : 22-26)

Ayat New Testament di atas jelas menggambarkan ajaran Jesus adalah
khusus untuk “the lost sheep of Israel” dan berdasarkan petunjuk ayat “7 have
yet many things to say unto you, but ye cannot bear them now”, jelas
memmjukkan ajaran Jesus masih belum selesai.

Dalam New Testament, terdapat juga ayat-ayat yang menggambarkan
seolah-olah agama Nasrani mesti disebarkan ke selurch alam, Kitab Mark 16 :
15, misalnya, menyebut,

And he said unto them, go ye into all the world, and preach the
gospel to every creature”.

Dalam Kitab Matthew 28 ; 19 — 20 pula, dinyatakan;

“Go ye thertfore, and teach all nations,baptizing them in the
name of the Father, and of the Son, and of the Holy Ghost: (19}
Teaching them to observe afl things whatsoever [ fave
commanded you: and, Lo, I am with you afways, even unto the
end of the world. Amen(20)"

Ayat-ayat di atas ternyata bertentangan dengan banyak ayat dalam New
Testament yang menycbut Jesus hanya diutuskan untuk Bami Israil sahaja.
Kenyataan ini terdapat dalam Matthew 15: 24 - “T am not sent but unto the lost
sheep of the house of Israel”, Matthew '15: 26 — “It is not meet to take the
children’s bread, and cast it to dogs”, Mark 12: 29 — “Hear, O Israel; The Lord
our God is one lord”. Luke 1 : 33 ~ “And he (Jesus) shall reign over the house
of Jacob for ever; ... 7, Matthew 1:21 — “And she shall bring forth a son, and thou
shalt call his name JESUS: for he shall save his people from their sins”,
Matthew 27:11 — “And Jesus stood before the governor : and the governor
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asked him, saying, Art thou the King of the Jews? And Jesus said unto him, Thou
sayest” dan Matthew 27:37 — “And set up over his head his accusation written,
THIS IS JESUS THE KING OF THE JEWS”.

Malah, seperti yang telah dibentangkan, Jesus sendiri melarang murid-
muridnya dari mengajar orang bukan dan bani Israil. Tentang ini, Kitab
Matthew 10 : 2 — 6, menyebut;

“Now the names of the twelve apostles are these; the first,
Simon, who is called Peter, and Andrew fis Brother. Jomes the
son of Zebedte, and Johin FKis brother (2}, ®hifip, and
Bartholomew ; Thomas, and Matthew the publican; James the
son of Alphaeus, and Lebaeus, whose surname was Thadeaus
(3), Simon the Canaanite, and Judas Tscariot, who also betrayed
fiim(2) These twelve Jesus sent forth, and commanded them,
saying, Go not into the way of the Gentiles, and into any city of
the Samaritans enter ye not (5%, But go rather to the lost sheep
of the house of Israel”,

Dalam New Testament, Kitab Matthew 19:28, ada discbut;

“And Jesus said unto them, Verily I say unto you, That ye which
fave followed me, in the regeneration when the Son of man shall
sit in the throne of his glory, ye also shall sit upon twelve
thrones, judging the twelves tribes of Israel.

Berdasarkan ayat-ayat di atas dapatlah difahamkan bahawa murid-murid
Jesus hanya dintuskan kepada Bani Israil dan pada hari pembalasan, murid-
murid Jesus yang dua belas it akan menjadi saksi hanya kepada kedua belas
suku bangsa Bani Israil sahaja.

Dilihat dari perspektif Islam, ketcrangan ayat-ayat New Testament yang
menyebut Jesus dintuskan hanya wntuk Bani Israil adalah sclaras dengan ajaran
agama Islam. Ayat-ayat New Testament yang berkaitan dengan seruan
diajarkan ajaran Jesus ke seluruh alam berdasarkan maklumat dalam New
Testament sendiri adalab ayat-ayat yang divcapkan Jesus selepas belian bangkit
kembali sesudah disalib. Mengenai isu Jesus disalib ini, al-Qur’an, surah al-
Nisa’ ayat 157 dengan jelas menyebut, yang bermaksud;

“And they said (in boast) we killed Christ Jesus the son of
Mary, The Apostle of God: But they killed him not, nor
crucified fivm, but it was made to appear to them so, and those
who differ therein are fall of doubts with no (certain)
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kpowledge, but they follow onfy conjecture, for a surety they
killed Fiss not”

~ Malah menontt’ seseiengah pentafsir New Testament seperti K. Riexel,
beliau menulis, “menurut keterangan dari sckelian ahli New Testament, ayat
16:9-20 dalam kitab Mark itu ditambah pada abad yang kedua™. A.K. de Groot
pula menulis, “penutup Injil Mark 16:9-20 oleh orang berilmu sudah diputuskan
asalnya dari abad kedua, kerana dalam kitab asal yang tertna sekali selamanya
kitab Matk, tiada mendapat beberapa ayat atan cerita itu” (lihat HM. Arsyad
Thalib Lubis dalam ‘Perbandingan Agama Kristian dan Islam’).

Memjuk kepada Kitab Matthew 28:19, ‘all nations’ dalam ayat itu
(berdasarkan keterangan dalam ayat-ayat yang lain) termyata merujuk kepada
‘The nations of Isrgel’ sahaja kerana kalau dimaksudkannya kepada semua
bangsa-bangsa manusia di dunia, ini bertentangan dengan seruan Jesus yang
telah dibentangkan di atas.

PENUTUP

Perkara menarik dalam perbahasan mengenai peranan Pesuruh Allah subhanaho
wa ta‘ala dalam menyampaikan tuntutan dan tuntunan nilai hidup Hahi wntuk
umat manusia ialah misi penyampaian kesempumnaan nilai hidup KETUHANAN
akan diteruskan oleh apa yang dibayangkan dalam New Testament, Kitab John
14:26;

“But the Comforter, which is the Holy Spirit, whom the Father
will send in my nawme, he shall teack you all things, and bring all
things to your rememberance, whatsoever I have said unto you”,

Dengan kedatangan Nabi Yang terakhir “The seal of the Prophets —al-
Qur'an, surah al-Ahzab ayat 40" ajaran nilai hidup KETUHANAN untuk
manusia telah diistharkan sempuma. Mengenai perkara ini, al-Qur’an, surah al-
Ma’idah ayat 3 menyebut, yang bermaksud;

“....This day have I perfected your refigion for you, completed my
Javour upon you, and heve chosen for you Islam as your
refigion”.

Dengan kescrnpurnaan agama dan ketiadaan Nabi lain yang akan datang
untuk bawa Risalah atan Syari'at baru, tertib penjagaan nilai  hidup
KETUHANAN didasarkan kepada kaedah yang disebut dalam al-Qur’an, surah
Ali-‘Tmran ayat 104, yang bermaksud;
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“Let there arise out of you a band of people inviting to all that is
good, enjoining what is right, and forbidding what is wrong:
They are the ones to attain felicity”.

Dalam ayat 110 surah yang sama, Allah subhanahu wa ta‘ala telah
berfinman, yang bermaksud;

“Ye are the best of peoples, evolved for mankind, enjoining what
is right, forbidding what is wrong, and befieving in Allah. If
only the People of the Book, fiad faith, it were best for them:
among them are some who fave foith, but most of them are
perverted transgressors”,
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